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								    				    BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Pada dasarnya listrik sudah menjadi kebutuhan utama manusia pada saat ini. Hampir seluruh aspek dalam kehidupan manusia berhubungan dengan listrik. Setiap tahun kebutuhan akan pasokan energi listrik terus bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Oleh karena itu, untuk memenuhi pasokan listrik yang terus bertambah tersebut perlu adanya peningkatan baik dari jumlah pembangkit listrik yang ada maupun kualitas dari listrik yang dihasilkan oleh pembangkit tersebut. Akan tetapi seiring dengan adanya peningkatan tersebut, tentu permasalahan yang timbul akan semakin kompleks. Mulai dari masalah kinerja, keamanan para pekerjanya, serta yang paling penting adalah jaminan tersedianya pasokan listrik yang konstan. PT PLN (Persero) sebagai BUMN penyedia listrik terbesar di Indonesia dituntut harus bisa menyediakan pasokan listrik untuk seluruh rakyat Indonesia secara konstan dan terus menerus. Adapun baik atau buruknya citra dari PT PLN (Persero) sendiri dapat dilihat dari banyak atau sedikitnya keluhan masyarakat tentang pasokan listrik. Mulai dengan adanya pemadaman bergilir maupun pelayanan di setiap cabang-cabang PT PLN (Persero) di tiap-tiap daerah. Untuk itu perlu adanya pembenahan mulai dari pelayanan terhadap masyarakat serta peningkatan kualitas dan kestabilan pasokan listrik. Karena baik atau buruknya citra PT PLN (Persero) di mata masyarakat menentukan masa depan PT PLN (Persero) tersebut. PT PLN (Persero) sektor pembangkitan Tarahan, Lampung Selatan merupakan salah satu pemasok listrik utama di daerah Sumatera bagian selatan, terutama Lampung yang beroperasi menggunakan tenaga dari uap yang dihasilkan dari pembakaran batu bara yang menghasilkan pasokan listrik sebesar 2 x 100 MW.



1.2 Tujuan Dalam dunia pendidikan saat ini, seorang mahasiswa diharapkan dapat menguasai ilmu yang telah mereka dapatkan selama dalam masa perkuliahan agar nantinya sebagai generasi penerus bangsa dapat membangun negeri ini menuju kemakmuran. Mahasiswa harus bisa menguasai ilmu tersebut baik dalam hal teori yang mereka dapatkan, maupun dalam hal praktek di lapangan. Salah satunya ialah kerja praktek. Kerja praktek merupakan kegiatan pemahaman dan pengenalan tentang kondisi keja di lapangan. Kerja praktek inilah yang saya lakukan di PT PLN (Persero) sektor pembangkitan Tarahan. Adapun tujuan dari kerja praktek yaitu :



 1) Mempraktekan secara langsung ilmu yang sudah didapat selama mengikuti pendidikan di sekolah 2) Mengenalkan dan membiasakan diri terhadap dunia kerja sehingga dapat membangun etos kerja yang baik serta menambah wawasan kerja 3) Memahami dan dan mengerti sistem kerja perusahaan agar dapat meningkatkan hubungan baik antara dunia industri kerja dan pendidikan 4) Mendapatkan pengalaman tentang kerja teknis di lapangan sehingga akan didapatkan gambaran tentang berbagai hal mengenai dunia kerja yang aplikatif 5) Menambah network dan relationship di lingkungan kerja dan bertemu dengan orang-orang yang ahli pada bidangnya. 6) Mengetahui dan memahami cara kerja dari electropneumatic positioner. 1.3 Batasan Masalah Batasan masalah sangatlah penting dalam melukukan sebuah analisis agar pembahasan yang dilakukan tidak jauh menyimpang dan disesuaikan dengan disiplin ilmu yang telah dipelajari di kampus. Hal ini akan mempermudah penulis dalam menyelesaikan laporan. Adapun batasan masalah yang kami ambil adalah kendali control valve dengan electropneumatic positioner SIEMENS SIPART PS2.



 BAB II PT PLN (Persero) SEKTOR PEMBANGKITAN TARAHAN



A. Sejarah Singkat PLTU Tarahan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tarahan adalah salah satu dari Sektor Pembangkit Sumatera Bagian Selatan dengan Unit Operasi 3 dan 4 yang berkapasitas 2 X 100 MW.PLTU Tarahan berlokasi di Desa Rangai Tri Tunggal, Kec. Katibung, Kab. Lampung Selatan, Prov. Lampung dan tepatnya terletak di tepi teluk Lampung berjarak sekitar 15 Km dari pusat Kota Bandar Lampung. Luas Lahan PLTU Tarahan sekitar 62.84 Ha. Pembangunan Fisik PLTU dimulai sejak tahun 2004 (lot 1 : Site Operation) kemudian diteruskan pembangunan sipil yang resmi mulai dilakukan pada tanggal 15 september 2004 yakni pemasangan tiang pertama secara simbolik oleh Wakil Gubernur Lampung, Syamsurya Ryacudu dan didampingi Direktur Pembangkit PLN Pusat, Ali Herman Ibrahim Proyek pembangunan PLTU Tarahan dibiayai oleh JBIC ODA LOAN No.IP-486 dengan alokasi dana sebesar 6,41 milyar JPY / 176,97 juta USD. Dana pendamping dari Pemerintah RI (APBN) sebesar 332,85 Milyar diluar biaya perolehan tanah dan persiapan pengerjaan. Pembangunan PLTU Tarahan ini merupakan kebijakan Pemerintah RI yang ditindaklanjuti oleh PT.PLN (Persero) agar bias mengembangkan Pembangkit Listrik Non-BBM dengan memanfaatkan Batubara yang berkalori rendah.maka untuk nmemenuhi kebutuhan akan Batubara, maka PT.PLN (Persero) mengadakan ikatan Kontrak Pembelian Batubara dengan PT.Bukit



 Asam agar bisa menyuplai Batubara untuk PLTU Tarahan dengan pertimbangan lokasi Stockpile batubara yang berasal dari tambang terbuka Tanjung Enim yang berdekatan dengan PLTU Tarahan. Energi Listrik yang dibangkitkan oleh PLTU Tarahan selanjutnya akan ditransfer melalui jaringan Transmisi 150 KV ke Gardu Induk (GI) New Tarahan dan akan didistribusikan ke Gardu Induk (GI) Kalianda, Gardu Induk (GI) Sutami, Gardu Induk (GI) Sribawono.



 Gambar 2.1. Areal PLTU Tarahan



B. Deskripsi Teknis PLTU Tarahan Unit 3 & 4 menggunakan bahan bakar Batubara dari terminal Batubara yang dioperasikan PT.Bukit Asam. Batubara ditransportasikan dari terminal Batubara melalui Belt Conveyor melintasi jalan lintas Sumatera menuju CaolSilo di Areal Pembangkit sebelum ditransfer ke Ruang Bakar (Furnice) Boiler. PLTU Tarahan memakai Teknologi Boiler type CFB (Circulating Fluidized Bed) dengan Kapasitas produksi Uap per unit 400 ton/jam untuk memutar Turbin dan Generator pada pembebanan 100 MW. Konsumsi Batubara untuk kapasitas tersebut berkisar 50 ton/jam dengan Ash conten(Fly Ash dan Bottom ash) sebesar 5% disaring oleh BagFilter dengan Efisiensi 99,95%. Abu dari Bagfilter dan Bottom ash Furnice Boiler selanjutnya dikumpulkan di Disposal Area seluas sekitar 5 Ha. Pada umumnya PLTU Batubara akan berkaitan dengan hasil pembakaran batubara dan polutan dalam flue gas yang mengandung SO2 ,NO2 dan Partikulat. Partikulat adalah abu yang disaring oleh Bagfilter. NOx direduksi dengan Low temperature firing dalam Furnice CFB,sedangkan SO2 direduksi dengan injeksi Limestone(CaCO3) ke dalam Furnice CFB selama proses pembakaran batubara pada suhu 850 derajat Celcius untuk mengikat SO2.Flue Gas setelah melewati Bagfilter disalurkan ke Stack(cerobong) setinggi 150 m yang berfungsi sebagai Pendispersi flue gas sehingga batas emisi Flue gas yang dibuang ke Lingkungan sesuai dengan keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.13 Tahun 1995 tanggal 7 Maret 1995 mengenai baku mutu Emisi gas buang untuk PLTU berbahan bakar Batubara yaitu: total Patikel 


 Gambar 2.2 Flow Diagaram PLTU Tarahan



C. Visi dan Misi PLTU Tarahan Visi : Menjadi perusahaan Pembangkit terkemuka dan unggul di Indonesia dengan kinerja Kelas Dunia. Misi :  Mengusahakan Pembangkit dan Penyediaan energy Listrik yang Handal  Menerapkan tata kelola Pembangkit Kelas Dunia yang didukung oleh SDM berpengalaman dan berpengetahuan.  Memproduksi Listrik yang berwawasan lingkungan  Menjadikan Budaya Perusahaan sebagai tuntunan didalam pelaksanaan tugas keseharian  Menjalankan usaha-usaha lainnya yang menunjang bidang ketenaga Listrikan. D. Manfaat Perusahaan Adapun manfaat dari perusahaan ini adalah sebagai berikut: 1. Sebagai pemasok listrik yang utama untuk daerah Lampung dan sekitarnya. 2. Sebagai pemasok listrik pada sistem interkoneksi sumatera pada umumnya dan Sumbagsel pada khususnya.



 3. Menyediakan lapangan kerja baru. 4. Memacu perkembangan industri. 5. Mendorong kegiatan ekonomi di sekitar Unit Pembangkit. E. Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan 1. Manajer Manajer merupakan pimpinan dan penanggung jawab tertinggi terhadap seluruh kegiatan perusahaan. Adapun tugas pokok seorang manajer antara lain: a. Mengelola pembangkit tenaga listrik dengan mengoptimalkan seluruh potensi sumber daya yang ada, serta memastikan kinerja unit andal, efisiensi dan dikelola menurut manajemen operasi. b. Menyusun dan menjabarkan kebijakan perusahaan ke dalam ketentuan-ketentuan atau peraturan sebagai pedoman pelaksanaan tugas. c. Melakukan inovasi secara kesinambungan dalam peningkatan kerja unit pembangkit. d. Meningkatkan mutu dan keandalan sektor pembangkit. e. Memantau, menganalisa, dan mengevaluasi sistem dan produser untuk meningkatkan kualitas kerja, operasi, dan lingkungan. f. Meningkatkan kualitas SDM di unit pembangkit melalui pembinaan, pengembangan, dan pelatihan berdasarkan program yang jelas dan tepat guna, sehingga dapat tercapai SDM yang performad dan proaktif. g. Memastikan bahwa harga jual tenaga listrik yang dibangkitkan, tetap kompetetif. h. Membuat laporan-laporan kegiatan unit dan memastikan dapat tepat waktu sebagaimana yang ditetapkan. i. Memastikan pelaksanaan manajemen operasi yang diimplementasikan pada program Manajemen Energi (ME) yang terintegrasi kepada sistem informasi terpadu pembangkitan Sumatera bagian Selatan (KIT SBS), dapat berjalan optimal. j. Memastikan bahwa sasaran kinerja yang ditetapkan direksi dapat tercapai dengan baik. k. Memberi masukan kepada direksi mengenai langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam Rencana Strategis Perusahaan (RSP). l. Melakukan koordinasi dengan pihak luar yang terkait dengan aspek pengolahan pembangkitan, baik pemerintah daerah maupun pihakpihak terkait lainnya. m. Membuat laporan secara berkala sebagai bahan masukan dan pengambilan keputusan lebih lanjut. n. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan. 2. Asisten Manajer Enjinering a. Melakukan update data pemeliharaan peralatan pembangkitan untuk keperluan analisa pemeliharaan lebih lanjut.



 b. Melakukan laporan berkala sebagai bahan masukan dan pengambilan keputusan lebih lanjut. c. Merencanakan dan menyusun program kondisi dasar monitoring peralatan utama, mengevaluasi dan membuat paket program kerja pemeliharaan serta memberikan rekomendasi. d. Merencanakan dan menyusun monitoring implementasi sistem mandiri, teknologi mandiri dan pengetahuan mandiri, sehingga sistem berjalan optimal serta lebih menjamin tercapainya kinerja unit pembangkitan yang lebih baik. e. Merencanakan, menganalisa, dan mengevaluasi penyiapan kebutuhan sistem informasi guna memenuhi kebutuhan “sistem informasi manajemen” yang tepat, akurat sehingga menunjang kebutuhan informasi dalam pengambilan keputusan serta pemantauan kinerja unit pembangkitan. f. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan. 3. Asisten Manajer Operasi a. Mengelola kegiatan operasional pembangkitan tenaga listrik dan unit sasaran mutu keandalan dan efisiensi yang optimal. b. Merencanakan, menganalisa, dan mengevaluasi penyiapan kebutuhan operasi pembangkit. c. Melakukan inovasi secara kesinambungan dalam peningkatan kinerja operasional unit pembangkitan. d. Mengelola transfer energi sebagai dasar transaksi jual beli energi listrik dengan P3B. e. Menyelenggarakan operasional program manajemen energi (ME) yang dapat terintegrasi pada sistem informasi terpadu pembangkitan Sumatera bagian Selatan (KIT SBS). f. Memastikan bahwa sasaran kinerja bidang operasi yang ditetapkan, dapat dicapai dengan baik. g. Merencanakan, memonitor, dan mengendalikan rencana anggaran operasi dan anggaran investasi unit pembangkitan untuk memastikan kegiatan operasi berlangsung secara ekonomis dan mencegah penyimpanganpenyimpangan penggunaan anggaran yang mungkin terjadi. 4. Asisten Manajer Pemeliharaan a. Mengelola kegiatan operasional pemeliharaan pembangkitan tenaga listrik dan dengan unit sasaran mutu, keandalan, dan efisiensi yang optimal. b. Merencanakan, memonitor, dan mengendalikan rencana stok/material cadangan, kebutuhan pengadaan material, yang paling ekonomis dengan menerapkan sistem inventory control dan manajemen material secara baik. c. Merencanakan, memonitor, dan mengendalikan rencana anggaran operasi dan anggaran investasi unit pembangkitan untuk memastikan kegiatan operasi berlangsung secara ekonomis dan mencegah penyimpanganpenyimpangan penggunaan anggaran yang mungkin terjadi.



 d. Menyelenggarakan kegiatan pemeliharaan rutin dan non rutin termasuk menyediakan kebutuhan supporting-nya. e. Membuat kontrak-kontrak kesepakatan antara UP (unit pembangkit) dan UHAR (unit pemeliharaan) agar kerjasama dapat dilakukan dengan batasan-batasan yang jelas dan menguntungkan kedua belah pihak. f. Melakukan update terhadap riwayat dan realisasi pemeliharaan unit pembangkitan untuk kepentingan pembuatan laporan. g. Membuat laporan mengenai hasil inspeksi unit pembangkit, realisasi fisik program pemeliharaan dan investasi untuk dijadikan bahan evaluasi bagi peningkatan kualitas pemeliharaan dan optimalisasi biaya pemeliharaan pada tahun-tahun mendatang. 5. Asisten Manajer Sumber Daya Manusia a. Menyiapkan kebijakan program pelatihan dan pembangunan bagi seluruh sumber daya manusia unit pembangkitan berdasarkan konsep optimasi biaya dan jumlah tenaga kerja. b. Merencanakan, mengkoordinasi, dan mengevaluasi biaya kepegawaian dan fasilitas kerja yang mendukung RKAP dan terselenggaranya kegiatan kepegawaian sesuai kebijakan manajemen unit pembangkit. c. Menyiapkan dan mengkoordinir perencanaan dan pengelolaao organisasi dan tata laksana sistem manajemen agar sesuai dengan fungsinya di dalam perusahaan. d. Melaksanakan pembinaan pengendalian mutu karyawan unit pembangkitan secara terpadu agar dicapai produktivitas pegawai sesuai dengan ketepatan manajemen. e. Melaksanakan pembinaan sumber daya manusia yang meliputi perencanaan anggaran, penyelesaian administrasi kepegawaian, dan penyuluhan kepada pegawai agar terjadi kelancaran pelayanan pegawai. f. Mengelola dan mengembankan manajemen sumber daya manusia sehingga dapat mengakomodasi seluruh permasalahan yang berkembang agar dicapai SDM yang maju dan kuat, sehat jasmani dan rohani sesuai visi dan misi perusahaan. g. Melakukan pengolahan serta pengambilan langkah-langkah strategis di unit satuan kerja dalam melakukan hubungan industri, sehingga menciptakan sasaran keras yang kondusif. h. Mengelola administrasi pembayaran penghasilan karyawan. i. Membuat laporan berkala sebagai bahan masukan dan pengambilan keputusan lebih lanjut. j. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan. F. Ruang Lingkup Perusahaan Sektor Pembangkitan Tarahan mempunyai lima fungsi utama yaitu: 1. Fungsi Bagian Enjinering Fungsi dari bagian Enjinering ini adalah melakukan segala kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keandalan dan kinerja dari sistem



 pembangkit. Diantaranya meliputi perencanaan dan pengevaluasian terutama masalah keselamatan ketenagalistrikan. Selain itu merupakan pusatnya data seluruh kegiatan harian yang dilakukan pada Sektor Pembangkitan Tarahan. Adapun fungsi utama antara lain: a. Merupakan pengoperasian pembangkit tenaga listrik. b. Merencanakan pemeliharaan pembangkit tenaga listrik. c. Mengevaluasi pengoperasian dari pembangkit tenaga listrik. d. Mengevaluasi pemeliharaan dari pembangkit tenaga listrik. e. Mengevaluasi masalah keselamatan dan ketenagalistrikan dan lingkungan. f. Mengadakan penyelenggaraan Teknologi Informasi. 2. Fungsi Bagian Coal Ash Handling Fungsi dari bagian Caol Ash Handling ini adalah melakukan pengolahan terhadap pemenuhan akan kebutuhan bahan bakar seperti batubara dan HSD, baik dari segi pengangkutan serta limbah cair yang dihasilkan, demi menunjang keandalan dari Unit Pembangkit. Adapun fungsi utamanya antara lain: a. Mengoperasikan instalasi Coal dan Ash Handling berdasarkan parameter operasinya. b. Melakukan pemeliharaan terhadap instansi Coal dan Ash Handling baik rutin maupun periodik. c. Membuat laporan gangguan, kerusuhan dan data operasi Coal dan Ash Handling. d. Melakukan pengolahan terhadap bahan bakar, mulai dari perencanaan, penerimaan, penyaluran serta pemakaian. e. Melakukan pengolahan limbah batubara, bahan bakar minyak maupun abu dari batubara itu sendiri. 3. Fungsi Bagian Sumber Daya Manusia Fungsi dari bagian Sumber Daya Manusia ini adalah melakukan pengolahan SDM yang meliputi perencanaan dan pengolahan organisasi dan tatalaksana, sistem manajemen, pendidikan dan latihan, anggaran biaya pegawai dan fasilitas kerja, pembinaan pengendalian mutu terpadu, hubungan karyawan dan renumerasi untuk mendukung upaya pencapaian sasaran unit pembangkitan sesuai dengan kontrak kinerja yang ditetapkan direksi. Memiliki beberapa fungsi utama antara lain: a. Menyiapkan kebijakan program pelatihan dan pengembangan bagi seluruh sumber daya manusia unit pembangkitan berdasarkan konsep optimasi biaya. b. Merencanakan koordinasi dan evaluasi anggaran biaya kepegawaian dan fasilitas kerja yang mendukung RKAP dan terselenggaranya kegiatan kepegawaian sesuai kebijakan manajemen unit pembangkit. c. Menyiapkan dan mengoordinasi perencanaan dan pengolahan organisasi dan tatalaksana sistem manajemen agar sesuai dengan fungsinya dalam perusahaan.



 d. Melaksanakan pembinaan SDM yang meliputi perencanaan anggaran, penyelesaian adminstrasi kepegawaian dan penyuluhan kepada kepegawaian agar terjadi kelancaran pelayanan pegawai. e. Melaksanakan pembinaan pengendalian mutu karyawan unit pembangkitan secara terpadu agar dicapai produktivitas pegawai sesuai dengan ketetapan pegawai sesuai dengan manajemen. Bagian ini terdiri atas kesekretariatan dan umum serta pengendalian keuangan, yang meliputi fungsi sebagai berikut: a. Fungsi Umum dan Kesekretariatan Fungsi umum dan kesekretariatan ini bertujuan memastikan pelaksanaan administrasi umum sektor pembangkitan tarahan berjalan dengan baik, efektif dan efisien guna mendukung keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran sektor pembangkitan yang telah ditetapkan sesuai dengan kontrak yang telah ditetapkan oleh direksi. Memiliki beberapa tanggung jawab utama antara lain: 1. Menyelenggarakan kegiatan kesekratariatan, kearsipan dan korespondensi yang terorganisir, rapid dan teratur sehingga memperlancar kinerja sektor pembangkitan. 2. Melaksanakan fungsi hubungan masyarakat dan informasi perusahaan guna menjalin hubungan dan mengadakan sosialisasi informasi sektor pembangkitan dengan pihak luar. 3. Menjamin terlaksananya kegiatan keamanan lingkungan dengan baik sehingga tercapainya lingkungan kerja yang aman dan kondusif bagi karyawan. 4. Menyusun laporan hasil kinerja untuk dijadikan bahan masukan dan evaluasi serta kajian bagi pihak manajer. 5. Menyelenggarakan perpustakaan yang mengoleksi buku dan lainnya yang bermanfaat untuk meningkatkan karyawan sektor pembangkitan. b. Fungsi pengendalian Keuangan Fungsi dari pengendalian keuangan ini adalah melakukan pelaksanaan perencanaan anggaran, keuangan, dan akuntansi sektor pembangkitan tarahan berjalan baik efektif dan efisien guna mendukung keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran sektor pembangkitan yang telah ditetapkan sesua dengan kontrak kinerja yang ditetapkan oleh direksi. Fungsi ini memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 1. Melaksanakan penyusunan anggaran tahunan untuk dijadikan bahan acuan penggunaan keuangan sektor pembangkitan. 2. Mengelola administrasi keuangan sektor pembangkitan sehingga berjalan secara efektif dan efisiensi. 3. Menyajikan analisa dan evaluasi serta mengembangkan parameter keuangan untuk digunakan sebagai bahan dan kajian bagi manajer



 serta untuk peningkatan efisiensi dan kinerja keuangan sektor pembangkitan. 4. Menyusun dan mengevaluasi laporan berkala mengenai keadaan keuangan sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengadakan kebijakan penggunaan keuangan selanjutnya. 5. Mengadakan pengelolaan bisnis non inti sebagai penunjang bisnis inti sektor pembangkitan. 6. Menyusun laporan hasil laporan kinerja bidang untuk dijadikan bahan masukan dan evaluasi serta kajian bagi pihak manajemen. 4. Fungsi Bagian Operasi Fungsi bagian operasi ini adalah mengoordinasikan pelaksanaan kebijakan operasi, yaitu kinerja operasi masing-masing unit, menyediakan, merencanakan, menganalisa, dan mengevalusai persiapan kebutuhan operasi pembangk, mengontrol, melaporkan, memonitor dan melaksanakan operasional program manajemen energi yang terintegrasi ke SIT taharan, menyusun rencana ketersediaan dan suplay pemakaian bahan bakar, untuk mendukung upaya pencapaian sasaran unit pembangkitan sesuai dengan kontrak kinerja yang ditetapkan direksi. Fungsi ini memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: a. Merencanakan produksi pembangkitan, pemakaian bahan bakar, pelumas dan pelumas, jadwal dan anggaran pemeliharaan, kinerja operasi agar sesuai kebijakan operasi dengan pencapaian kinerja. b. Mengendalikan dan mengevaluasi operasi pembangkitan agar sesuai dengan rencana kerja. c. Memastikan sistem manajemen energi berjalan dengan baik untuk meningkatkan efisiensi penggunaan energi. d. Melaksanakan koordinasi operasi P3B, pertamina, dll agar perencanaan produksi tercapai. e. Mengoordinir dan menyiapkan program pengembangan pendidikan dan keahlian bagi seluruh staf PC yang efektif dan efisiensi untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sesuai dengan kebutuhan jabatan yang bersangkutan. f. Membuat laporan pertanggung jawaban realisasi kerja dengan anggaran operasi yang baik, benar, dan tepat waktu untuk memantau penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi. g. Menjamin kontinuitas produksi dengan handal, aman, dan efisinsi sehingga memenuhi kontrak kinerja sektor pembangkitan tarahan. 5. Fungsi Bagian Pemeliharaan Fungsi bagian pemeliharaan ini adalah mendukung operasional unit-unit secara ekonomis, aman, dan terjamin serta memberikan saran tentang aspek teknis dan ekonomis, merencanakan dan mengoordinasi pemeliharaan unit pembangkit (mekanik, listrik, instrumentasi, dan sarana) dan dengan didukung sistem informasi terpadu didalam usaha pencapaian sasaran unit pembangkitan sesuai dengan kontrak kinerja tahunan yang ditetapkan bersama dengan direksi. Memiliki beberapa fungsi utama antara lain:



 a. Menetapkan aspek-aspek finansial dalam pemeliharaan ini pembangkit, meliputi usulan rencana dengan anggaran operasi dan anggaran investasi tahunan, evaluasi usulan biaya yang diajukan oleh unit pemeliharaan agar dapat dihasilkan anggaran pengadaan dan pemeliharaan yang optimal. b. Melakukan pemeriksaan terhadap kualitas peralatan atau spare part yang dibeli oleh unit pemeliharaan untuk memastikan peralatan tersebut berada pada kondisi yang baik dan berfungsi secara optimal. c. Membuat jadwal pemeliharan periodik dan ruang lingkup pekerjaan unit pembangkitan untuk meminimalisasi kerusakan peralatan dan meningkatkan kinerja unit pembangkit. d. Menjamin terlaksananya pemeliharaan unit-unit pembangkit sehingga dapat beroperasi secara optimal. G. Jenis-jenis Pemeliharaan di Sektor Pembangkitan Tarahan Pemeliharaan Rutin (Based On Time) 1. Korektif (Corrective Maintenance) Merupakan jenis pemeliharaan yang berupa tindakan yang ditunjukan untuk mengetahui atau memeriksa kerusakan peralatan-peralatan yang diakibatkan suatu breakdown. Pemeriksaan ini merupakan hal yang tidak diharapkan dalam permasalahan operasi. Dengan kata lain alat yang rusak itu diperbaiki sebelum kerusakannya tambah parah. 2. Preventif (Preventif Maintenance) Merupakan jenis pemeliharaan rutin yang berupa tindakan yang ditujukan untuk mencegah terjadinya suatu kondisi atau resiko kerusakan peralatan yang tidak dikehendaki, dimana salah satu caranya dilakukan dengan pengecekan peralatan secara visual. Pekerjaan pemeliharaan preventif ini direncanakan oleh maintenance control/fungsi pengendalian pemeliharaan (MC) dan dilaksanakan oleh unit pemeliharaan (Uhar), sesuai dengan kontrak kerja pemeliharaan preventif tahunan antara unit Pembangkit (UP) dengan Uhar. Pemeliharaan ini terdiri pemeliharaan harian, bulanan, dan tahunan yang mana bila peralatan telah beroperasi selama 8000 jam. Dengan kata lain, kita pelihara alat-alat yang terdapat pembangkit itu jangan sampai rusak. Contoh: pengecekan terhadap kondisi pelumasan, pengecekan kondisi pompa. 3. Prediksi (Predictive Maintenance) Merupakan jenis pemeliharaan rutin dengan cara memperkirakan kondisi suatu peralatan didasarkan pada pengukuran vibrasi/getaran dan kemudian dengan data tersebut dapat diperkirakan kondisi peralatan yang ada pada waktu tertentu, faktor penyebab dan kemungkinan jenis kerusakan yang akan terjadi bila kondisi tersebut dibiarkan. Pelaksanaan preventif dan predisksi berdasarkan koordinasi unit pembangkit (UP)-Unit Pemeliharaan (Uhar) dan pada pelaksanaannya dieksekusi penuh oleh Uhar. H. Data Teknis



 Pusat listrik tenaga uap sektor pembangkitan tarahan terdiri dari: 1. Design Spesification Output Capacity Main Fuel Unit number 2. Turbine Area a. Steam Turbine Manufacturer Type Rated speed Main Steam Pressure Main Steam temp. Intake water Discharge system b. Generator System Manufacturer Type Capasity Voltage Current Power factor Exitation Cooler c. Generator Transformer Manufacturer Type Capacity Voltage 3. Boiler Area a. Steam generation Manufacturer



: 100 MW : Coal & HSD : 2 (two)



: Fuji Elektric System : Non reheat Condensing : 3.000 rpm : 128 kg/cm2g : 538 0C : Deep sea intake : Surface dish : Fuji Electric System : GTLR I 544/61-2 : 125-500 kV A : 11 kV : 6-587 A : 0,8 : 435 V / 983 A : Air : Pauwels : OLD 125.5/325 : 75/100/125.5 MV A : 11 kV / 150 kVs



: Alstom Power Inc.



Steam generator



: 400 ton/hour



Feed water temp.



: 238 0C



Outlet pressure



: 128 kg/cm2 g



Superheater outlet



: 538 0C



Precipitator



: Bag filter



Firing system



: CFB



b. Induced Draft Fan (IDF) Type Kecepatan



: Centrifugal double inlet : 991 rpm



 Daya : 1679 HP Tegangan : 6000 Volt Frekuensi : 50 Hz Phase : 3 phasa c. Fluidizing Air Blower (FAB) Manufacturer : Web Blower Tegangan : 6000 Volt Kecepatan : 2974 rpm Daya : 225 kW Power factor : 0.85 Frekuensi : 50 Hz Berat : 1,9 ton d. Secondary Air Fan (SAF) Type : Sentrifugal Kecepatan : 1468 rpm Daya : 750 HP Tegangan : 6000 Volt Frekuensi : 50 Hz Phase : 3 phasa e. Primary Air Fan Type : Sentrifugal Kecepatan : 1481 rpm Daya : 2735 HP Tegangan : 6000 Volt Frekuensi : 50 Hz Phase : 3 phasa 4. Water Treatment Area a. Desalination Plant Manufacturer : Sasakura Engineering Type : Flash evaporator Capacity : 500 ton/day 5. Coal, Ash & Limestone Handling System a. Manufacturer : Mitsui b. Consist of :  Coal Storage  Belt Conveyer to Silo  Fly Ash System  Bottom Ash Conveyer  Ash Disposal Area  Limestone Handling System



 I. Teknologi Terapan 1. Teknologi Boiler CFB Boiler CFB adalah teknologi Boiler yang menggunakan system Pembakaran melalui 3 (tiga) peralatan utama, yaitu : a. Furnace : berfungsi sebagai ruang pembakaran material. b. Cyclone : berfungsi sebagai ruang pemisah antara Flue gas/fly ash dengan material batubara yang belum habis terbakar berdasarkan berat jenisnya agar pembakaran lebih sempurna. c. BackPass : Berfungsi sebagai ruang untuk memanfaatkan panas/ kalor dari sisa Flue Gas. 2. Teknologi Ramah Lingkungan Proyek PLTU Tarahan memiliki Konsep ramah Lingkungan karena memiliki: a. Waster Water Treatment Plant (WWTP) yang berfungsi untuk mengolah limbah cair sehingga aman jika dibuang dilingkungan. b. Ash Handling System yang berfungsi untuk mengolah limbah abu sehingga tidak menyebabkan Polusi udara dan mencemari lingkungan. c. CFB System yang berfungsi sebagai system Boiler yang mensirkulasi batubara yang belum habis terbakar didalam Furnice sehingga pembakaran lebih sempurna. d. Belt Conveyor, artinya Transfer Batubara dari PT.BA menuju ke Coal Silo dilakukan secara tertutup sehingga debu-debu batubara tidak berterbangan dan mencemari udara. 3. Teknologi Operasional Berbasis Program Komputerisasi PLTU Tarahan memakai system Komputerisasi untuk mempermudah pengoperasian,Pengawasan, Pengaturan dan Perbaikan dari PLTU Tarahan. J. Proses Pembangkitan Listrik PLTU Tarahan Proses Flow Diagaram yang terjadi di PLTU Tarahan 2x100 MW meliputi proses: Sirkulasi Air,Sirkulasi Uap, Sirkulasi Udara dan Sirkulasi Gas. 1. Sirkulasi Air Air adalah fluida kerja yang di isikan ke Boiler menggunakan pompa air pengisi (BFP) melalui Economizer dan di tampung dalam Boiler Drum. Sirkulasi air di dalam Boiler adalah air dari Boiler Drum turun melalui Down Comer kemudian masuk kembali ke tube-tube pemanas(riser).di dalam Riser ,air mengalami pemanasan sehingga mendidih dan masuk dan naik ke Boiler drum.di dalam Boiler drum air dan uap di pisahkan. 2. Sirkulasi Uap Uap yang ada di dalam Boiler Drum dalam kondisi jenuh kemudian di alirkan ke Superheater I ,Superhaeter II, Kemudian Finishing Superheater. Uap



 dari keluaran dari Finishing Superheater kemudian masuk ke Turbin yang digunakan untuk memutar Turbin. Putaran Turbin inilah yang kemudian juga memutar Generator sehingga menghasilkan Listrik. Pada Superheater ,uap dipanaskan dengan menggunakan gas sisa pembakaran di dalam Furnice.Uap sisa setelah memutar Turbin kemudian masuk ke dalam Condensor. Di dalam Condensor Uap di kondensasikan/diembunkan kembali menjadi air kembali.air yang keluar dari Condensor disalurkan ke Low Preasure(LP) Heater dengan menggunakan CP (Condensat Pump) kemudian ke Deaerator dan High Preasure (HP) Heater.Air keluaran HP Heater kemudian menuju ke Economizer dan disalurkan kembali ke Boiler Drum. Itulah yang disebut PLTU proses tertutup. 3. Sirkulasi Udara Pembakaran Udara berfungsi sebagai proses pembakaran bahan bakar sehingga disebut sebagai Udara Pembakaran. Udara tersebut berasal dari atmosfir yang di hisap oleh Secondary Air Fan (S.A fan) , Primary Air Fan (P.A Fan) dan F.A Blower. Kemudian di alirkan ke AirHeater dan di distribusikan ke Furnice untuk proses Pembakaran. Peralatan yang berada dalam sirkulasi udara yaitu P.A Fan , S.A Fan , F.A Blower dan I.D Fan. P.A Fan berfungsi sebagai udara Primer yang digunakan untuk menjaga agar material bed dan Batu bara tetap melayang dalam Furnice dan sebagai Sealing dalam Coal Feeder. S.A fan berfungsi untuk pemasok udara pembakaran dan sebagai sealing pada dinding furnice agar material tidak nempel pada dinding. F.A Blower berfungsi sebagai udara pendorong material yang belum habis terbakar dalam Furnice dari Sealpot masuk ke Furnice agar pembakaran lebih sempurna. Sedangkan I.D Fan berfungsi untuk menghisap Sisa Flue gas dan Fly ash hasil dari pembakaran. 4. Sirkulasi Gas Untuk sirkulasi gas, gas panas hasil pembakaran atau disebut gas buang (Flue gas) berfungsi sebagai sumber energi panas/kalor.gas panas di ruang bakar ( Furnice) dialirkan ke Pipa-pipa Superheater,kemudian ke Economizer dan air Heater. Dari air heater gas masuk ke Baghouse kemudian dihsisap oleh I.D Fan untuk selanjutnya dibuang ke atmosfer melalui Stack / Chimney setinggi 150 m yang berfungsi sebagai pendispersi flue gas sehingga batas emisi flue gas yang dibuang ke Lingkungan sesuai dengan keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.13 tahun 1995 tanggal 7 Maret Mengenai Baku Mutu Emisi untuk PLTU Berbahan Bakar Batubara. 5. Bahan Bakar PLTU Tarahan menggunakan Batu bara sebagai bahan bakar utamanya. HSD Oil atau Solar hanya digunakan pada awal pembakaran (Firing). Pada PLTU Tarahan yang menggunakan system CFB Boiler selain menggunakan batubara, PLTU ini juga menggunakan Inert Bed (Pasir).Inert Bed merupakan material partikelpartikel pasir yang digunakan sebagai media transfer panas dari pembakaran HSD ke pembakaran Batubara.



 PLTU Tarahan mempunyai tempat penyimpanan batubara (Coal Storage) dengan kapasitas 2x15.000 ton. Dengan konsumsi batubara per unit sebanyak 50 ton/jam (untuk beban 100 MW) dan Konsumsi pasir(Inert Bed) sebanyak 1 ton /jam serta Limestone sebanyak 1 ton/jam. 6. Produk PLTU Tarahan menghasilkan daya 200 MW untuk 2 Unit Pembangkitan yang ada (100 MW/Unit), dengan kapasitas Generator 125,5 MVA dan memiliki Generator Transformer sebesar 11 / 150 KV. Dan kemudian di tansfer ke Gardu Induk (GI) melalui Tranmisi. ( Turbin >> Generator>> 11 Kv>>> Trafo 150 Kv >>> Transmisi >>> Gardu Induk. ) 7. Limbah hasil produksi Limbah Hasil produksi dari proses pembangkitan listrik di PLTU Tarahan berupa limbah cair dan limbah padat, limbah-limbah tersebut akan di olah dan ditangani terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan agar tidak mencemari lingkungan dan menjaga kelestarian lingkungan.Penanganan limbah padat di PLTU Tarahan dilakukan dengan proses Ash Handling system ,yaitu sebuah sistem penanganan dan pembuangan abu pada tempat yang telah disediakan K. Sistem Dry Air Kompressor System udara instrument dan udara service pada boiler juga di bantu oleh dry air kompressor yang fungsinya untuk menyediakan udara bertekanan guna mensupply transportasi ash handling, bag house, dan dapat di gunakan juga sebagai udara back-up instrument dan service pada boiler. Dry air kompressor terdiri dari tiga unit kompressor, tiga unit converter, dan tiga unit air dryer. Dimana proses kerja dari dry air kompressor ini adalah udara yang di hasilkan dry air kompressor dengan tekanan 7 – 15 kg/cm2 dan temperature +/- 600C di alirkan menuju converter dimana fungsi converter ini sebagai pendingin temperature udara yang di hasilkan kompressor, udara yang di hasilkan kompressor dengan temperature +/- 600C di turunkan hingga +/- 200 C melalui proses heat exchanger. Setelah melalui converter kemudian udara di alirkan menuju air dryer yang fungsinya untuk mengeringkan udara kompressor agar dapat di pergunakan sebagai udara instrument. Komponen-komponen pada dry air kompressor adalah : 1. Kompressor Jenis dry air kompressor ini adalah type screw kompressor dengan tekanan udara yang di hasilkan +/- 7 – 15 kg/cm2 dengan temperature +/- 600 C.



 Udara dari dry air kompressor ini dipergunakan untuk keperluan – keperluan pada area boiler seperti :     



Back-up instrument air pada boiler area Back-up receiver tang service air pada boiler area Baghouse system Fly ash system Disposal fly ash system



2. ECO TEC Converter Converter ini di gunakan untuk mendinginkan udara dari kompressor. Suhu udara yang di hasilkan kompressor +/- 100C dengan proses heat exchanger. 3. Refrigerate Air Dryer Refrigerate Air dryer di gunakan untuk mengeringkan udara setelah keluar dari converter, udara yang di keringkan tersebut agar dapat di pergunakan untuk back-up (cadangan) Udara instrument pada boiler.



 BAB III ELECTRO PNEUMATIC SIEMENS SIPART PS2



 							    

			

		    

		

            

	            

    




    
	
	    
		
		    ×
		    Report "Laporan kp pltu"

		

		
		    
			Your name
			
		    

		    
			Email
			
		    

		    
			Reason
			-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint


		    

		    
			Description
			
		    

		    
			
			    

			

		    

		    
		

		
		    Close
		    Send
		

	    

	

    




	
	    
		Copyright © 2024 IDOC.TIPS. All rights reserved.
		
		    About Us | 
		    Privacy Policy |  
		    Terms of Service |  
		    Copyright | 
		    Contact Us | 
		    Cookie Policy
		

	    

	    

	
	
	    
		
		    
			×
			Sign In

		    

		    
			
			    
				Email
				
			    

			    
				Password
				
			    

			    
				
				    
					
					 Remember me
				    
				    Forgot password?
				


			    

			    Sign In
			
	
		    

		

	    

	


	
	
	

	
	

	
	
	
	    Our partners will collect data and use cookies for ad personalization and measurement. Learn how we and our ad partner Google, collect and use data. Agree & close
	

	
	
    